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MOTTO 

 

“Barangsiapa menempuh satu jalan untuk mendapatkan ilmu, maka Allah pasti 

mudahkan baginya jalan menuju surga” 

(HR. Muslim)1 

 

 

  

                                                           
1 Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, “Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga”, Artikel, Al-Manhaj 

(blog), diakses pada 24 Desember 2021. https://almanhaj.or.id/13056-menuntut-ilmu-jalan-menuju-

surga-2.html  

https://almanhaj.or.id/13056-menuntut-ilmu-jalan-menuju-surga-2.html
https://almanhaj.or.id/13056-menuntut-ilmu-jalan-menuju-surga-2.html
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ABSTRAK 

 

Aryani Prita Gumanti, “Efektivitas Media Pembelajaran Kahoot Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Tema 3 Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

membantu proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu inovasi dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang 

berkembang pada zaman ini adalah aplikasi Kahoot. Kahoot merupakan media 

pembelajaran berbasis permainan yang mampu menghadirkan suasana yang meriah 

dan menyenangkan sehingga peserta didik tidak bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media pembelajaran Kahoot terhadap motivasi belajar peserta didik Kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran Bahas Indonesia di MI Muhammadiyah Kaweron 

Muntilan Magelang.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental Design dan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan media pembelajaran Kahoot pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Sedangkan variabel terikatnya motivasi belajar peserta didik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Kaweron 

dengan kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Nonprobability Sampling 

dengan sampling purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

motivasi belajar untuk mengukur motivasi belajar peserta didik. Uji hipotesis dalam 

penelitian menggunakan Uji Mann Whitney untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media pembelajaran Kahoot terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Sementara itu untuk mengetahui kenaikan motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan Uji Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Kahoot efektif terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik dengan perolehan nilai asymp. sig. kurang dari 0,05.  

 

Kata kunci: Media Pembelajaran Kahoot, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Motivasi Belajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 diaksanakan secara online atau 

daring. Pembelajaran dilaksanakan secara daring dikarenakan untuk mencegah 

penularan virus covid-19. Selama pembelajaran secara daring, peserta didik 

mendapatkan pembelajaran dari rumah dan mengurangi aktivitas di luar rumah. 

Dengan adanya pembelajaran daring maka dikeluarkan kurikulum darurat pada 

madrasah baik dari jenjang Raudhatul Atfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan juga Madrasah Aliyan (MA) yaitu 

adanya perubahan mengenai perencanaan, pelaksanaan evaluasi, dan juga pada 

media pembelajaran yang diterapkan.2 Pembelajaran yang dilakukan saat masa 

pandemi Covid-19 dilaksanakan secara virtual melalui beberapa aplikasi. Media 

pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran secara daring tentunya 

berbeda dengan media yang digunakan pada pembelajaran tatap muka secara 

langsung. Pembelajaran daring dilakukan khususnya dengan memanfaatkan 

teknologi khususnya internet. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

beberapa media, baik media cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), 

komputer atau internet, siaran radio dan televisi.3 

Media pembelajaran adalah salah satu aspek yang penting dan dibutuhkan 

saat pembelajaran karena media pembelajaran mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran.4Pada pembelajaran daring guru diharuskan dapat menggunakan 

media pembelajaran yang efektif. Menurut Lefudin pembelajaran yang efektif 

adalah melalui pengalaman.  

 

                                                           
2 Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2021 Tentang Panduan 

Kurikulum Darurat Pada Madrasah  
3  Patria dan Yulianto, Pemanfaatan Facebook untuk Menunjang Kegiatan Belajar 

Mengajar Online Secara Mandiri (Repository UT, 2011), hlm 1 
4  Rudi Susilana dan Cepi Riyaana, Media Pembelajaran : Hakikat Pengembangan, 

Pemannfaatan, dan Penilaian, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009) hlm 10  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu 

Sarifah Aini, SE selaku wali kelas V A di MI Muhammadiyah Kaweron 

Muntilan Magelang, terdapat beberapa permasalahan yang terjadi selama 

pembelajaran daring berlangsung yaitu motivasi belajar dari peserta didik yang 

menurun, dan proses pembelajaran yang monoton, sistem pembelajaran yang 

menggunakan kuota dan memori internal smartphone terkadang membuat 

kesulitan ketika akan mendownload file tugas atau materi misalkan tentang 

video pembelajaran yang dianggap ukurannya terlalu besar sehingga ada 

beberapa orang tua yang mengeluh bahwa videonya tidak dapat diunduh pada 

smartphone mereka karena memori internal yang penuh. Kemudian dari segi 

motivasi belajar juga lebih tinggi ketika pembelajaran berlangsung secara tatap 

muka. 5  Dikutip melalui laman kompasiana disebutkan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar daring dan menganggap 

pembelajaran daring sangat membosankan.6 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap minat peserta didik kelas V dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia di MI Muhammadiyah Kaweron, 

dapat diketahui memiliki persentase yaitu sangat tinggi 11,54%, tinggi 11,54%, 

sedang 46,15%, rendah 30,77%, tingkat sangat rendah 0%. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat peserta didik kelas V dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Indonesia di MI Muhammadiyah Kaweron berada di kategori sedang 

namun banyak juga yang masih rendah. Hasil tersebut apabila ditampilkan 

dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:  

                                                           
5  Wawancara dengan Sarifah Aini, Wali kelas V A di MI Muhammadiyah Kaweron 

Muntilan Magelang, melalui wawancara pada tanggal 1 Septemper 2021. 
6 Lathifatun Ni’mah, Menurunnya Hasil Belajar Siswa Akibat Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi Covid-19, Sumber: kompasiana, diakses pada 7 November 2021 
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Gambar 2.1 Distribusi Frekuensi Faktor Minat 

Banyak peserta didik yang beranggapan bahwa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia adalah mata pelajaran yang membosankan, membuat peserta didik 

cepat mengantuk, dan ditambah lagi suasana belajar yang membosankan hanya 

melalui aplikasi Whatsapp saja sehingga membuat keinginan belajar bahasa 

Indonesia ini kurang diminati oleh banyak peserta didik. Pada saat pembelajaran 

peserta didik tampak kurang aktif, dan kurang berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran hal ini dilihat dari banyaknya peserta didik yang cenderung pasif 

hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran bahkan ketika diberi kesempatan untuk bertanya peserta didik 

hanya terdiam sementara peserta didik belum memahami materi yang 

disampaikan guru. Maka dari itu perlu adanya media dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia yang dilakukan secara daring memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan-kemampuan peserta didik. Media pembelajaran 

bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 juga harus memanfaatkan 

teknologi. Media pembelajaran harus efektif, kreatif dan interaktif. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti mengambil tema 3 

disesuaikan dengan tema lanjutan yang diajarkan pada saat penelitian 

dilakukan.  
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Pada saat pembelajaran guru hanya memberi tugas kepada peserta didik dengan 

memberikan soal, membaca cerita dan mempraktekkan dengan cara dividio atau 

direkam kemudian dikirim oleh guru melalui whatsApp group, kemudian 

peserta didik mengerjakan seperti yang diintruksikan oleh guru lalu peserta 

didik mengirimkan kembali hasil tugas kepada pendidik yang bersangkutan. 

Dalam hal ini pendidik perlu memilih media pembelajaran yang tepat serta 

melakukan inovasi teknologi yang dapat digunakan sebagai media yang lebih 

praktis dan mampu menarik perhatian peserta didik guna meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan media yang kreatif dan interaktif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia mampu meningkatkan semangat belajar dan motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan sebuah penggerak atau pendorong yang 

membuat seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga akan belajar terus 

menerus. Motivasi yang rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan 

dalam belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar peserta didik.7 Salah 

satu media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

daring adalah Kahoot. Aplikasi ini memberikan tampilan visual yang menarik 

sehingga berpotensi dapat meningkatkan minat serta motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Kahoot adalah situs web yang digunakan untuk 

membuat pembelajaran daring, yang menghadirkan suasana kelas yang 

menyenangkan. Kahoot juga dapat diartikan sebagai media pembelajaran yang 

interaktif, karena kahoot dapat digunakan dalam kegiatan pengajaran seperti 

pretest, posttest, soal latihan, penguasaan materi, remedial, dan pengayaan. 

Kahoot memiliki keunggulan yaitu menyajikan pernyataan dalam alokasi waktu 

yang ingin digunakan pada saat kuis.  

Karena alokasi waktu yang telah ditentukan, peserta didik dituntut untuk 

menjawab pernyataan dengan cepat dan cepat. 8  

                                                           
7 Rimbarizki, Penerapan Pembelajaran Daring Kombinasi Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik Paket C Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) (Pioneer 

Karanganyar J+Plus UNESA, 2017), hlm 6 
8 Saroh, S. Tutorial Membuat Media Pembelajaran 4.0, (Jakarta : CV. Pustaka Media 

Group, 2019), hlm.  17.  



9 
 

Kahoot adalah game yang berisi kuis-kuis yang sangat menarik dan dapat 

digunakan untuk melakukan pretest, sebelum memulai materi baru, latihan, 

posttest, materi penguatan, perbaikan, dan pengayaan. 

Dalam pengajaran, pendidik berusaha memberikan materi pembelajaran 

yang menarik dan mudah dipahami. Tentunya memberikan suasana belajar 

yang menarik kepada peserta didik tidak terlepas dari peran guru dan memilih 

media pembelajaran yang tepat. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan diatas, maka dari itu peneliti bermaksud melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

KAHOOT PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TEMA 3 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V DI MI 

MUHAMMADIYAH KAWERON”. Peneliti mengambil judul tersebut untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran Kahoot pada 

pembelajaran bahasa Indonesia Tema 3  Kelas V di MI Muhammadiyah 

Kaweron.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah tersebut, maka dapat 

diperoleh rumusan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat motivasi belajar bahasa Indonesia pada peserta didik 

kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron sebelum diberi perlakuan? 

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media pembelajaran kahoot pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia Tema 3 terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron? 

3. Seberapa besar efektivitas media pembelajaran Kahoot pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia Tema 3 terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di 

MI Muhammadiyah Kaweron. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar bahasa Indonesia pada peserta 

didik kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron sebelum diberi perlakuan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media pembelajaran kahoot 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia Tema 3 terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron. 

3. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Kahoot pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia Tema 3 terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron. 

 Sementara itu, kegunaan penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kajian ilmu, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, juga 

diharapkan mampu menambah wawasan bagi pembaca dan guru tentang 

media pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu melalui 

pembelajaran secara daring. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

agar lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui media pembelajaran Kahoot. 

2) Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

memberikan metode pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga 

peserta didik lebih tertarik untuk belajar khususnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dari pihak 

sekolah untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran sehingga 

berdampak pada kemajuan kualitas pendidikan disekolah. 
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4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian dan hasil 

penelitian dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya  

1. Tingkat motivasi belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas V di MI 

Muhammadiyah Kaweron sebelum diberi perlakuan berada ditingkat 

lebih rendah dibandingkan dengan setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran Kahoot. 

2. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran Kahoot diawali dengan 

memberikan video tutorial mengenai cara penggunaan media 

pembelajaran Kahoot, kemudian diberikan kode agar dapat masuk ke 

laman kuis Kahoot sehingga peserta didik dapat mulai mengerjakan 

kuis.   

3. Penggunaan media pembelajaran Kahoot efektif untuk digunakan 

karena terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai posttest 

motivasi belajar bahasa Indonesia antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil uji Normalized Gain diperoleh hasil 

kelas eksperimen 0,423 yaitu lebih besar dari kelas control 0,204 dan 

terjadi kenaikan pada kelas eksperimen sebesar 17,6%. Maka dapat 

ditarik kesimpulan penggunaan media pembelajaran Kahoot pada 

pembelajaran bahasa Indonesia Tema 3 efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik Kelas V di MI Muhammadiyah Kaweron.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Dengan adanya peraturan pemerintah dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan bahwasanya mulai bulan Maret 2020 kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan dari rumah melalui jaringan internet.  
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Hal tersebut dikarenakan adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dari rumah sehingga menjadi 

kendala peneliti untuk melakukan penelitian dan pengambilan data 

dilapangan.  

2. Peneliti tidak bisa mengontrol kesungguhan responden dalam proses 

pengisian angket karena pembelajaran dilakukan secara online dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19. 

3. Peneliti tidak bisa melakukan pengawasan secara langsung kepada masing-

masing responden dalam menjawab pertanyaan dan terdapat kemungkinan 

dalam pegisian angket diisikan oleh orang lain. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, membuktikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran Kahoot pada pembelajaran daring bahasa 

Indonesia kelas V memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

peserta didik di MI Muhammadiyah Kaweron Muntilan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Kahoot dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran tematik yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran daring untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Sekolah dan guru memerlukan persiapan dan perencanaan dalam 

mengimplementasikan media pembelajaran Kahoot serta sekolah 

memberikan pelatihan kepada bapak atau ibu guru yang lain supaya semua 

guru dapat mengaplikasikan media Kahoot sebagai media pembelajaran 

daring.  
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